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Abstrak 

Dismenorea adalah nyeri pada daerah abdominal yang berasal dari kekuatan kontraksi uterus 

yang terjadi pada waktu selama ataupun sebelum menstruasi. Dismenorea dapat disertai dengan 

rasa mual, muntah, diare dan kram, sakit seperti kolik diperut. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui Pengaruh Menarche dan lamanya Haid terhadap peningkatan kejadian Dismenorea 

Primer. Penelitian ini menggunakan desain penelitian survey analitik dengan pendekatan  

crossectional study. Populasi pada penelitian ini adalah Mahasiswa tingkat II Prodi DIII 

Kebidanan Universitas Megarezky yaitu 110 Mahasiswa, Sampel pada penelitian ini sebanyak 40 

Mahasiswa. Berdasarkan Uji Chi-Square didapatkan bahwa ada Hubungan antara Menarche dan 

Kejadian Dismenorea Primer (ρ = 0,031) dan ada hubungan antara lamanya Haid dengan 

Kejadian Dismenorea (ρ = 0.027). Kesimpulan dari hasil penelitian ini didapatkan bahwa ada 

pengaruh antara menarce dini dan Lama menstruasi terhadap dismenorea primer. 

Kata Kunci : Dismenorea, Menarche, Menstruasi 

 

PENDAHULUAN 

Dismenorea adalah nyeri pada daerah abdominal yang berasal dari kekuatan kontraksi 

uterus yang terjadi pada waktu selama ataupun sebelum menstruasi. Penyebab nyeri berasal dari 

otot uterus yang mana pada saat menstruasi kontraksi uterus akan menjadi lebih kuat sehingga 

menimbulkan rasa nyeri. Kontraksi uterus akibat prostaglandin yang diproduksi oleh lapisan 

dalam uterus Merupakan suatu gejala yanng paling sering. Dismenorea dibagi atas dismenorea 

primer (esensial, enstriksik, idiopatik) dan dismenorea sekunder (yang di sebabkan oleh kelainan 

genekologik (Proverawati, 2009; Lestari, 2015). 

Dismenorea dapat menimbulkan Nyeri yang hebat serta mengganggu aktivitas sehari-hari 

sehingga berbagai upaya dlakukan untuk menangani dismenorea diantaranya pemberian terapi  

obat anti nyeri/ analgetik seperti asam mefenamat bahkan teknik akupuntur juga merupakan 

salah satu penanganan untuk mengatasi nyeri yang disebabkan oleh dismenorea (Zhang et.al, 

2019; Gomathy et.al, 2019). 
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Angka kejadian Dismenorea didunia  menurut WHO tahun 2012 sebesar 1.769.425 jiwa 

dengan 10-15% mengalami dysemorea berat. Rata-rata lebih dari 50% wanita disetiap negara 

mengalami dismenorea. Di Amerika angka presentasenya sekitar 60% dan swedia sekitar 72%. 

Di Indonesia Angka Kejadian dismenorea pada wanita usia produktif diperkirakan mencapai 

55%. Angka kejadian dismenorea pada wanita usia subur di Indonesia tahun 2010 sebesar 

64,25% yang terdiri dari 54,89% dismenorea primer dan 9,36%yang mengalami  dismenorea 

sekunder. Sedangkan Di Sulawesi Selatan tahun 2010 dinyatakan bahwa presentase perempuan 

yang mengalami gangguan menstruasi pada rentang usia 10-59 tahun sebanyak 14,9% 

perempuan dengan latar belakang tinggal didaerah perkotaan (Nurwana,2016). 

Penelitian sebelumnya didapatkan bahwa Faktor Resiko terjadinya dismenorea dikalangan 

mahasiswa chinese university diantaranya Usia menarche yang dini, siklus menstruasi yang tidak 

teratur dan ekonomi yang rendah ( Hu et.al, 2019). Berdasarkan pada uraian diatas Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh Menarche dan lamanya haid terhadap 

peningkatan kejadian Dismenorea Primer. 

METODE PENELITIAN  

Rancangan penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah crossectional Study 

dengan pendekatan observasional. Penelitian ini dilaksanakan di Prodi DIII Kebidanan 

Universitas Megarezky pada bulan April - Juni 2018. Populasi dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa tingkat II di Prodi DIII Kebidanan Universitas Megarezky sebanyak 110 mahasiswa 

dengan sampel penelitian sebanyak 40 mahasiswa yang diambil dengan menggunakan Teknik 

purposive sampling.data dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan SPSS versi 21. Uji 

yang digunakan menggunakan Uji Chi-Square. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Analisis Uniariat pada penelitian ini menggambarkan Distribusi frekuensi Responden 

berdasarkan menarche dari 40 orang didapatkan bahwa yang mengalami menarche dini (Tabel 1) 

yaitu 19 orang (47.5%) dan yang mengalami keterlambatan menarche 21 orang (52.5%). 

Distribusi frekuensi Responden berdasarkan lamanya menstruasi dari 40 orang responden 

berdasarkan lama menstruasi (Tabel 2) adalah normal 23 orang (57.5%) dan tidak normal 
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sebanyak 17 orang (42.5%). Sedangkan distribusi frekuensi responden berdasarkan dismenore 

primer menunjukkan bahwa 40 orang responden berdasarkan dismenore primer sebagian besar 

adalah yang mengalami dismenorea primer yaitu 22 orang (55.0%) dan tidak mengalami 

sebanyak 18 orang (45.0%). 

Tabel 1. Analisis Pengaruh Menarche Dini terhadap Dismenorea Primer 

Menarche 

Dismenorea Primer 
Total 

ρ = 0.031 

Ya Tidak 

N % N % N % 

Menarche dini 14 35.0 5 12.5 19 47.5 

Lambat menarche 8 20.0 13 32.5 21 52.5 

Total 22 55.0 18 45.0 40 100.0 

           *Chi-Square Test 

Tabel 2. Analisis Pengaruh Lama Menstruasi terhadap Dismenorea Primer 

Lama Menstruasi 

Dismenorea Primer 

Total 

ρ = 0,027 

Ya Tidak 

N % N % N % 

Normal 9 22.5 14 35.0 23 57.5 

Tidak Normal 13 32.5 4 10.0 17 42.5 

Total 22 55.0 18 45.0 40 100.0 

           *Chi-Square Test 

 

Analisis Bivariat pada penelitian ini yaitu ada pengaruh menarche dini terhadap 

dismenorea primer berdasarkan uji statistik Chi- square dengan nilai ρ = 0.031 dengan demikian 

ρ < α (0.05) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. Pada pengaruh lama menstruasi terhadap 

dismenorea primer berdasarkan uji statistik Chi- square dengan nilai ρ = 0.027 dengan demikian 

ρ < α (0.05) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima. 

Pembahasan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa Wanita dengan usia menarche dini dapat meningkatkan 

kejadian Dysmenorea Primer. Hal ini mendukung penelitian sebelumnya yang menjelaskan 

bahwa faktor resiko terjadinya dismenorea diantaranya usia menarche dini dan siklus menstruasi 
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yang tidak teratur (Hu et.al, 2019). Penelitian sebelumnya juga dikatakan bahwa usia menarche 

dini, siklus menstruasi yang tidak teratur serta kebiasaan minum kopi dapat beresiko terjadi 

dismenorea primer (Almatoug et.al, 2019). hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Bortigen juga Menjelaskan bahwa Usia menarche, Stress dan pengetahuan tentang menstruasi 

dapat meningkatkan terjadinya Dismenorea (Bortigen et.al, 2019). 

Menarche dini adalah menstruasi pertama yang terjadi pada perempuan dengan usia lebih 

awal/ cepat dari biasanya yaitu <12 tahun dan hal ini menyebabkan alat-alat reproduksi belum 

berfungsi secara optimal dan belum siap mengalami perubahan-perubahan sehingga timbul nyeri 

ketika menstruasi yang disebut dismenorea. Pada saat ini aak perempuan banyak mengalami haid 

pertama atau menarche lebih cepat dari pada generasi sebelumnya. Hal ini dapat menyebabkan 

peningkatan jumlah perempuan yang mengalami dismenorea (Soetjiningsih, 2012). 

Penelitian ini juga  menunjukkan bahwa Wanita dengan periode Menstruasi lebih lama 

dapat meningkatkan kejadian dismenorea Primer. Hal ini mendukung penelitian sebelumnya 

yang menjelaskan bahwa perempuan dengan periode menstruasi yang lama, jumlah perdarahan 

yang banyak dan siklus mentruasi yang tidak teratur dapat beresiko terjadinya dismenorea 

(Vilsinkaite et.al, 2019). 

Pada saat menstruasi wanita akan mengalami perdarahan dari vagina yang berlangsung 

kira-kira 2-7 hari, volume darah yang dikeluarkan sekitar 40 ml.Tetapi pada sebagian kasus ada 

juga wanita yang mengeluarkan darah lebih banyak dan lama yaitu lebih dari 10 hari. Semakin 

lama perode mentruasi maka semki lama uterus berkontraksi sehingga prostaglandin yang 

dihasilkan akan lebih banyak dan akhirnya dapat menimbulkan rasa nyeri  dan juga kontraksi 

uterus yang terus menerus dapat menimbulkan suplai darah keuterus  terhenti atau berkurang 

sehingga mengakibatkan terjadinya dismenorea (Soetjiningsih,2012). 

KESIMPULAN  

Adapun kesimpulan dari hasil penelitian bahwa ada pengaruh antara menarce dini dan 

lama menstruasi terhadap dismenorea primer. Wanita dengan usia menarche dini lebih beresiko 

mengalami Dysmenorea dibanding Wanita usia menarche rata-rata, dan wanita dengan periode 

menstruasi yang lebih lama beresiko mengalami Dysmenorea dibanding periode menstruasi yang 

normal. 
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